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ABSTRAK

Penelitian ini menghadapi masalah kesulitan petani cengkeh dalam mencari lahan
untuk melakukan proses pengeringan cengkeh. Untuk masalah tersebut, dibuatlah alat
pengering cengkeh otomatis untuk memudahkan petani cengkeh dalam proses
pengeringan. Dengan menggunakan mikrokontroler ESP32 dan aplikasi Blynk maka akan
dapat mengatasi masalah tersebut. Penulis membuat rancang bangun alat pengering
cengkeh berbasis Internet of Things, dimana alat ini dapat mengeringkan cengkeh dalam
waktu 10 jam dan mendapatkan kadar air cengkeh kering yang sesuai dengan standar
kadar air cengkeh pada umumnya yaitu antara 11-14%. Hal ini dapat mengantisipasi
kesulitan petani cengkeh yang tidak memiliki lahan yang cukup untuk mengeringkan
cengkeh. Pengujian dengan mengukur peningkatan suhu terhadap sensor suhu
Thermocouple Max6675 dalam melakukan proses pengeringan, menghasilkan rata-rata
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai target suhu yang diinginkan yaitu 55-60°C dan
mengukur kadar air awal cengkeh sampai proses pengeringan selesai untuk mendapatkan
kadar air akhir cengkeh yang diinginkan yaitu dengan rata-rata kadar air cengkeh akhir
13,48%. Pada alat ini juga mengirim data realtime peningkatan suhu sensor
Thermocouple Max6675 dan kondisi on/off elemen pemanas pada alat pengering cengkeh

ke aplikasi Blynk.

Kata Kunci: Cengkeh, Mikrokontroler, ESP32, Thermocouple Max6675, Blynk.



ABSTRACT

This research faces the problem of clove farmers' difficulties in finding land to
carry out the clove drying process. For this problem, an automatic clove dryer was made
to make it easier for clove farmers in the drying process. By using the ESP32
microcontroller and the Blynk application, you will be able to overcome this problem.
The author makes a design of a clove dryer based on the Internet of Things, where this
tool can dry cloves within 10 hours and obtain dry cloves moisture content that is in
accordance with the standard clove moisture content in general, namely between 11-
14%. This can anticipate the difficulties of clove farmers who do not have enough land to
dry cloves. Testing by measuring the increase in temperature against the Max6675
thermocouple temperature sensor in the drying process, produces an average time needed
to reach the desired temperature target of 55-60°C and measures the initial clove water
content until the drying process is complete to obtain the desired final clove moisture
content that is, with an average final clove moisture content of 13.48%. This tool also
sends realtime data on the increase in temperature of the Max6675 thermocouple sensor
and the on/off condition of the heating element on the clove dryer to the Blynk application.

Keywords: Clove, Microcontroller, ESP32, Thermocouple Max6675, Blynk.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Energi sinar matahari saat ini menjadi salah satu sumber energi yang sedang giat
dikembangkan oleh pemerintah Indonesia, karena sebagai negara tropis, Indonesia
memiliki potensi energi sinar matahari yang cukup besar. Salah satu pemanfaatan energi
matahari adalah sistem pengeringan. Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air
bahan. Proses pengeringan merupakan proses pengawetan bahan agar lebih tahan lama.
Sistem pengeringan yang sudah dikenal sejak zaman dahulu adalah sistem pengeringan
terbuka atau bahan yang terkena sinar matahari langsung. Penulis menyadari pentingnya
proses pengeringan dari produk yang ditujukan untuk penyimpanan jangka panjang dan
telah mendesain ulang alat ini agar dapat dipergunakan untuk mengeringkan produk
pertanian khususnya cengkeh[1].

Cengkeh merupakan rempah-rempah dan salah satu bahan baku pembuatan rokok,
kosmetik dan obat-obatan. Pengguna produk cengkeh terbesar adalah industri rokok
kretek, sedangkan beberapa komponen cengkeh digunakan untuk keperluan Ilain.
Permintaan cengkeh akan sangat bergantung pada produksi rokok kretek khususnya di
Indonesia. Permintaan cengkeh akan selalu mengikuti perkembangan industri rokok
kretek di Indonesia yang selama ini meningkat pesat. Saat musim hujan, cengkeh kering
untuk dijual langka[2].

Cengkeh dengan berat 1kg cengkeh basah dapat dijemur dengan bantuan sinar
matahari dengan rata-rata suhu paparan sinar matahari 35-40°C dengan luas lahan
pengeringan 4m? selama 4 sampai 5 hari pada musim kemarau, dan waktu pengeringan
sekitar 8 sampai 10 jam per hari. Tergantung dari intensitas curah hujan pada saat proses
pengeringan cengkeh, proses pengeringan cengkeh dapat meningkat menjadi 6 sampai 10
hari atau bahkan lebih lama pada saat musim hujan. Selanjutnya cengkeh akan
dikeringkan hingga mencapai kadar air 12% — 14% karena bila melebihi 14% maka
cengkeh akan mudah terserang jamur sehingga tidak tahan disimpan. Namun bila kadar
airnya di bawah 12% akan membuat mutu cengkeh turun dan mudah hancur. Biasanya
petani akan menggunakan alat ukur kadar air atau moisture meter untuk mengukur kadar
air pada cengkeh. Akan tetapi pengeringan menggunakan mesin hanya boleh dilakukan
hingga kadar air cengkeh mencapai 22% — 25% dan masih membutuhkan pengeringan
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cara alami untuk mencapai kadar air 12% - 14%. Sebelum menerapkan proses
penjemuran cengkeh, petani harus menunggu tanah mengering dari kelembapan terlebih
dahulu setelah hujan terbentuk[3].

Mengandalkan sinar matahari untuk mengeringkan cengkeh hanya bisa dilakukan
pada siang hari, dan proses pengeringan cengkeh tidak bisa dilakukan pada malam hari.
Penjemuran cengkeh di musim kemarau cocok untuk petani dengan lahan yang relatif
luas. Permasalahan yang dihadapi pada musim kemarau adalah petani tidak memiliki
lahan kering yang luas untuk menjemur cengkeh yang telah dipanen. Karena faktor tanah
dan hujan, cengkeh basah yang belum kering berjejer sehingga terjadi tumpukan cengkeh
basah di tangan petani. Hal ini mengakibatkan cengkeh basah dijual dengan harga murah
karena dikhawatirkan tidak mendapatkan waktu pengeringan yang maksimal yang
menyebabkan cengkeh tersebut menjadi busuk.

Pada penelitian ini, peneliti ingin menghasilkan sebuah alat pengeringan cengkeh
berbentuk kotak berukuran 43cm? yang dapat dipantau menggunakan aplikasi Blynk
sesuai pembacaan dari sensor Thermocouple Max6675. Alat ini dibuat terdiri dari
beberapa komponen elektronika seperti mikrokontroler NodeMCU ESP32,
Thermocouple Max6675 dan lain-lainnya. Oleh karena itu, dalam penyelesaian penelitian
ini dibuatlah judul rancang bangun alat pengering cengkeh berbasis internet of things.
1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah
a. Bagaimanakah merancang sebuah alat pengering cengkeh dengan volume cengkeh

basah 1kg berdimensi 43cm??
b. Berapakah kadar air pada cengkeh saat sudah dikeringkan?
c. Berapakah suhu yang harus dipakai saat mengeringkan cengkeh pada alat pengering

cengkeh tersebut?

1.3. Batasan Masalah
Untuk menghasilkan penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan dan tidak
melebar dari masalah yang muncul, diperlukan Batasan masalah agar penelitian sesuai
judul. Batasan masalah yang ada di dalam penelitian ini yaitu:
a. Sistem kontrol prototipe alat pengering cengkeh berbasis internet of things
menggunakan NodeMCU ESP32,
b. Penelitian ini menggunakan cengkeh basah dengan berat 1kg,
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c. Penelitian ini mengambil bentuk miniatur pengering cengkeh,
d. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan petani cengkeh saat musim

hujan.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah
diatas, adalah
a. Dapat merancang alat pengering cengkeh berbasis internet of things.
b. Dapat mengetahui kadar air pada cengkeh saat sudah dikeringkan.
c. Dapat mengetahui suhu yang harus dipakai saat mengeringkan cengkeh pada alat

pengering cengkeh berbasis internet of things.

1.5. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari diadakannya penelitian ini yaitu
a. Manfaat Akademik
1. Mempermudah petani cengkeh saat melakukan proses pengeringan cengkeh
pada musim hujan.
2. Membantu petani cengkeh yang tidak memiliki lahan yang luas untuk
melakukan proses pengeringan cengkeh.
b. Manfaat Aplikatif

1. Mengembangkan internet of things dalam bidang pertanian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan membahas mengenai kesimpulan dan saran dari pengujian

rancang bangun alat pengering cengkeh berbasis internet of things yang telah di uiji.

5.1. Kesimpulan
Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada perancangan alat pengering cengkeh menggunakan input sistem tegangan power
supply 12V 10A untuk menghidupkan heater dan fan lalu adaptor 5V 1A digunakan
untuk mengoperasikan modul relay dan ESP32. Pada input sistem deteksi berupa
sensor thermocouple Max6675 yang akan diproses menggunakan ESP32 sebagai
monitoring tampilan data suhu heater berupa LCD dan Aplikasi Blynk dengan
konektivitas Wi-Fi serta sebagai sistem kontrol heater dan fan menggunakan modul
relay. Pada alat pengeringan cengkeh ini berisi dua buah rak kayu sebagai tempat
cengkeh yang akan dikeringkan oleh elemen pemanas yang dihembuskan oleh fan.
Pada rak kayu yang beralas jaring besi untuk menjatuhkan kadar air cengkeh selama
proses pengeringan berlangsung. Pada seluruh dinding tempat pengeringan cengkeh
itu berbahan plat besi dengan tebal 1mm yang di cat menggunakan cat high resistant
agar suhu panas pada saat proses pengeringan cengkeh dapat terjaga dengan baik. Pada
bagian plat besi tersebut terdapat juga glasswool yang berfungsi untuk meredam suhu
panas agar aman saat disentuh.

2. Pada penelitian untuk mengeringkan cengkeh dilakukan pengukuran kadar air awal
sekitar 26,7% yang akan melalui proses tahap pengeringan dengan menggunakan suhu
60°C selama 15 jam yang dapat hasil kadar air akhir adalah 13,48%.

3. Pada suhu standart proses pengeringan cengkeh didapat berkisar antara 55-60°C.

5.2. Saran

Dari pengujian yang dilakukan pada skripsi ini terdapat beberapa hal yang harus
ditingkatkan untuk skripsi selanjutnya, yaitu:

1. Mempercepat waktu peningkatan suhu pengering cengkeh dengan memakai heater dan
fan yang bersumber tegangan 220V.

2. Menggunakan kontaktor sebagai sistem kontrol heater dan fan jika menggunakan

sumber tegangan 220V.
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